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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan yaitu : Pemberian ekstrak etanol kunyit (Curcuma domestica 

Val) selama 28 hari terbukti secara signifikan dapat meningkatkan kadar 

ureum dan kreatinin tetapi masih dalam batas normal. 

B.  Saran  

1) Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan efek pemberian 

ekstrak etanol kunyit dengan waktu pemberian yang lebih lama 

dan untuk melihat efek toksik yang dapat menyebabkan 

kerusakan pada organ ginjal maupun organ lainnya. 

2) Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan uji histopatologi 

untuk mengetahui kerusakan sel-sel pada organ ginjal maupun 

organ lainnya. 
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Lampiran 1. Perhitungan Dosis 

1. Dosis 600 mg/kgbb. Dosis rendah untuk tikus sebesar 600 mg/kgbb tikus atau 

0,6 mg/gr BB tikus. 

BB tikus 200 gram 

Dosis = 0,6 mg/gr x 200 g = 120 mg/200 grbb tikus 

Larutan stok 5  % 

Larutan stok = 
5000 mg

100 ml
 = 

50 mg
ml

⁄  

Larutan yang oralkan = 
120 mg

50 mg
× 1 ml = 2,4 ml 

2. Dosis 700 mg/kgbb. Dosis untuk tikus sebesar 700 mg/kgbb tikus atau 0,7 

mg/gr BB tikus. 

BB tikus 200 gram 

Dosis = 0,7mg/gr x 200 g = 140 mg/200 grBB tikus 

Larutan stok 5  % 

Larutan stok = 
5000 mg

100 ml
 = 

50 mg
ml

⁄  

Larutan yang oralkan = 
140 mg

50 mg
× 1 ml = 2,8 ml 

3. Dosis 800 mg/kgbb. Dosis untuk tikus sebesar 800 mg/kgbb tikus atau 0,8  

mg/gr BB tikus. 

BB tikus 200 gram  

Dosis = 0,8 mg/gr x 200 gr = 160 mg/200 grBB tikus 

Larutan stok 5% 

Larutan stock = 
5000 mg

100 ml
 = 

50 mg
ml

⁄  
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Larutan yang dioralkan = 
160 mg

50 mg
× 1 ml = 3,2 ml 

4. Dosis 900 mg/kgbb. Dosis untuk tikus sebesar 900 mg/kgbb tikus atau 0,9  

mg/gr BB tikus. 

BB tikus 200 gram  

Dosis = 0, mg/gr x 200 gr = 180 grbb tikus 

Larutan stok 5% 

Larutan stock = 
5000 mg

100 ml
 = 

50 mg
ml

⁄  

Larutan yang dioralkan = 
180 mg

50 mg
× 1 ml = 3,6 ml 

5. Dosis 1000 mg/kgbb. Dosis untuk tikus sebesar 1000 mg/kgbb tikus atau 1,0 

mg/gr BB tikus. 

BB tikus 200 gram  

Dosis = 1,0 mg/gr x 200 gr = 200 mg/200 grBB tikus 

Larutan stok 5% 

Larutan stock = 
5000 mg

100 ml
 = 

50 mg
ml

⁄  

Larutan yang dioralkan = 
200 mg

50 mg
× 1 ml = 4 ml 

Lampiran 2. Perhitungan Rendemen Berat Basah Terhadap Berat Kering  

  Kunyit 

Diketahui : 

- Berat basah rimpang kunyit = 2 kg 

- Berat kering rimpang kunyit  = 1kg 

Perhitungan % rendemen : 
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% rendemen  =  
Berat kering

Berat basah
 𝑥 100% 

   = 
1

2
 𝑥 100 % 

%  rendemen  = 50 % 

Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Berat Serbuk Terhadap Berat Ekstrak 

- Berat serbuk rimpang kunyit  = 1000 gram 

- Berat ekstrak rimpang kunyit  = 310 gram 

Perhitungan % rendemen  

% rendemen  =  
Berat ekstrak

Berat serbuk
 𝑥 100% 

   = 
310 

1000
 𝑥 100 % 

%  rendemen  = 31% 
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 Lampiran 4. Berat Badan Tikus Setiap Minggu 

Kelompok  

 

No Minggu 

0 

Minggu 

1 

Minggu 

2 

Minggu 

3 

Minggu 

4 

Kontrol  1 205 207 234 247 251 

2 238 240 176 220 225 

3 185 186 177 190 195 

4 175 178 208 178 179 

5 220 225 223 230 238 

Dosis 1 1 215 218 203 213 229 

2 201 203 182 188 207 

3 190 192 183 199 206 

4 191 195 182 192 202 

5 159 161 122 135 161 

Dosis 2 1 188 190 191 191 213 

2 183 185 186 192 207 

3 205 206 207 205 227 

4 187 189 195 201 218 

5 186 189 Mati Mati Mati 

Dosis 3 1 188 191 194 195 201 

2 202 204 201 207 225 

3 211 213 207 226 249 

4 224 226 220 234 245 

5 228 230 210 231 Mati 

Dosis 4 1 177 178 162 195 213 

2 170 172 144 163 173 

3 182 186 Mati Mati Mati 

4 117 118 185 194 221 

5 151 152 149 177 186 

Dosis 5 1 169 171 167 178 197 

2 178 181 172 172 198 

3 195 196 181 202 234 

4 186 189 198 188 Mati 

5 153 159 146 153 180 

 

Keterangan : 

Dosis 1 = Kelompok dosis 600 mg/KgBB 

Dosis 2 = Kelompok dosis 700 mg/KgBB 

Dosis 3 = Kelompook dosis 800 mg/KgBB 

Dosis 4 = Kelompok dosis 900 mg/KgBB 

Dosis 5 = Kelompok dosis 1000 mg/KgBB 
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 Lampiran 5. Data Volume Pemberian Larutan Pada Tikus 

Kelompok No t1 

(gr) 

Vol 

(ml) 

t2 

(gr) 

Vol 

(ml) 

t3 

(gr) 

Vol 

(ml) 

t4 

(gr) 

Vol 

(ml) 

Dosis 1 1 218 2,4 203 2,4 213 2,6 229 2,7 

2 203 2,4 182 2,2 188 2,3 207 2,5 

3 192 2,4 183 2,2 199 2,4 206 2,5 

4 195 2,4 182 2,2 192 2,3 202 2,4 

5 161 2,0 122 1,5 135 1,6 161 1,9 

Dosis 2 1 190 2,8 191 2,8 191 3,0 213 3,2 

2 185 2,8 186 2,5 192 2,6 207 2,9 

3 206 2,8 207 2,6 205 2,8 227 2,9 

4 189 2,8 195 2,5 201 2,7 218 2,8 

5 189 2,8 Mati - Mati - Mati - 

Dosis 3 1 191 3,2 194 3,1 195 3,1 201 3,2 

2 204 3,2 201 3,2 207 3,3 225 3,6 

3 213 3,2 207 3,3 226 3,6 249 4,0 

4 226 3,7 220 3,5 234 3,7 245 3,9 

5 230 3,7 210 3,4 231 3,7 Mati - 

Dosis 4 1 178 3,6 162 2,9 195 3,5 213 3,8 

2 172 3,6 144 2,6 163 2,9 173 3,1 

3 186 3,6 Mati - Mati - Mati - 

4 118 2,7 185 3,3 194 3,5 221 4,0 

5 152 2,7 149 2,7 177 3,2 186 3,3 

Dosis 5 1 171 4,0 167 3,3 178 3,6 197 3,9 

2 181 4,0 172 3,4 172 3,4 198 4,0 

3 196 4,0 181 3,6 202 4,0 234 4,0 

4 189 4,0 198 4,0 188 3,8 Mati - 

5 159 3,2 146 2,9 153 3,1 180 3,6 

 

Keterangan : 

Dosis 1 : Kelompok Dosis 600 mg/KgBB 

Dosis 2 : Kelompok Dosis 700 mg/KgBB 

Dosis 3 : Kelompok Dosis 800 mg/KgBB 

Dosis 4 : Kelompok Dosis 900 mg/KgBB 

Dosis 5 : Kelompok Dosis 1000 mg/KgBB 

t1   : Berat badan tikus minggu pertama  

t2   : Berat badan tikus minggu kedua  

t3  : Berat badan tikus minggu ketiga  

t4   : Berat badan tikus minggu keempat  

Vol  : Volume pemberian 
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 Lampiran 6. Data Hasil Pemeriksaan Ureum 

  DATA HASIL PEMERIKSAAN UREUM 

Kelompok No Hari 0 Hari 28 

Kontrol 1 15 16 

2 15 17 

3 16 17 

Dosis 600 1 15 18 

2 17 18 

3 16 17 

Dosis 700 1 15 19 

2 17 18 

3 16 18 

Dosis 800 1 17 19 

2 17 20 

3 16 19 

Dosis 900 1 15 21 

2 17 21 

3 15 20 

Dosis 1000 1 16 24 

2 16 24 

3 15 22 

 

Keterangan : 

Dosis 1 : Kelompok Dosis 600 mg/KgBB 

Dosis 2 : Kelompok Dosis 700 mg/KgBB 

Dosis 3 : Kelompok Dosis 800 mg/KgBB 

Dosis 4 : Kelompok Dosis 900 mg/KgBB 

Dosis 5 : Kelompok Dosis 1000 mg/KgBB 

H0   : Pemeriksaan Sebelum Perlakuan Pengoralan Ekstrak Kunyit 

H28  : Pemeriksaan Sesudah Perlakuan Pengoralan Ekstrak Kunyit 
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 Lampiran 7. Data Hasil Pemeriksaan Kreatinin 

  DATA HASIL PEMERIKSAAN KREATININ 

Kelompok No Hari 0 Hari 28 

Kontrol 1 0,5 0,7 

2 0,6 0,7 

3 0,6 0,7 

Dosis 600 1 0,6 0,8 

2 0,6 0,6 

3 0,5 0,7 

Dosis 700 1 0,7 0,9 

2 0,6 0,8 

3 0,5 0,7 

Dosis 800 1 0,7 0,9 

2 0,6 0,9 

3 0,6 0,8 

Dosis 900 1 0,5 1,1 

2 0,6 1 

3 0,8 1 

Dosis 1000 1 0,7 1,4 

2 0,6 1,2 

3 0,8 1,2 

 

Keterangan : 

Dosis 1 : Kelompok Dosis 600 mg/KgBB 

Dosis 2 : Kelompok Dosis 700 mg/KgBB 

Dosis 3 : Kelompok Dosis 800 mg/KgBB 

Dosis 4 : Kelompok Dosis 900 mg/KgBB 

Dosis 5 : Kelompok Dosis 1000 mg/KgBB 

H0   : Pemeriksaan Sebelum Perlakuan Pengoralan Ekstrak Kunyit 

H28  : Pemeriksaan Sesudah Perlakuan Pengoralan Ekstrak Kunyit 
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Lampiran 8. Pengolahan Ekstrak Kunyit 

               

Rimpang kunyit                           Rimpang kunyit yang telah dikupas 

 

             

Rimpang kunyit yang telah diiris                         Rimpang kunyit kering 
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Pengayakan serbuk                                        Hasil ekstrak kunyit 

 

 

               Larutan stok 
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Lampiran 9. Persiapan dan perlakuan tikus 

                  

              Kandang Tikus                                             Pengoralan ekstrak 

 

                                                                    

          Pengambilan darah                                               Serum darah   
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       Lampiran 10. Persiapan Alat dan Bahan                                             

 

 

    Reagen Ureum dan Kreatinin    Fotometer 
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Lampiran 11. Hasil Uji Statistik 

1) Uji Statistik Hasil Pemeriksaan Ureum 

 

 

Tests of Normality 

 Perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Ureum 

Kontrol ,202 6 ,200* ,853 6 ,167 

Dosis 600 ,223 6 ,200* ,908 6 ,421 

Dosis 700 ,214 6 ,200* ,958 6 ,804 

Dosis 800 ,241 6 ,200* ,913 6 ,456 

Dosis 900 ,239 6 ,200* ,826 6 ,099 

Dosis 1000 ,293 6 ,116 ,801 6 ,060 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Perlakuan 

1 Kontrol 6 

2 Dosis 600 6 

3 Dosis 700 6 

4 Dosis 800 6 

5 Dosis 900 6 

6 Dosis 1000 6 

Waktu 
1 Hari 0 18 

2 Hari 28 18 
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Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   Ureum   

Perlakuan Waktu Mean Std. Deviation N 

Kontrol 

Hari 0 15,33 ,577 3 

Hari 28 16,67 ,577 3 

Total 16,00 ,894 6 

Dosis 600 

Hari 0 16,00 1,000 3 

Hari 28 17,67 ,577 3 

Total 16,83 1,169 6 

Dosis 700 

Hari 0 16,00 1,000 3 

Hari 28 18,33 ,577 3 

Total 17,17 1,472 6 

Dosis 800 

Hari 0 16,67 ,577 3 

Hari 28 19,33 ,577 3 

Total 18,00 1,549 6 

Dosis 900 

Hari 0 15,67 1,155 3 

Hari 28 20,67 ,577 3 

Total 18,17 2,858 6 

Dosis 1000 

Hari 0 15,67 ,577 3 

Hari 28 23,33 1,155 3 

Total 19,50 4,278 6 

Total 

Hari 0 15,89 ,832 18 

Hari 28 19,33 2,326 18 

Total 17,61 2,453 36 

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:   Ureum   

F df1 df2 Sig. 

,898 11 24 ,555 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Perlakuan + Waktu + Perlakuan * Waktu 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Ureum   

Source Type III Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 195,889a 11 17,808 29,140 ,000 

Intercept 11165,444 1 11165,444 18270,727 ,000 

Perlakuan 44,556 5 8,911 14,582 ,000 

Waktu 106,778 1 106,778 174,727 ,000 

Perlakuan * Waktu 44,556 5 8,911 14,582 ,000 

Error 14,667 24 ,611   

Total 11376,000 36    

Corrected Total 210,556 35    

a. R Squared = ,930 (Adjusted R Squared = ,898) 

 

 
 

Ureum 

Student-Newman-Keulsa,b   

Perlakuan N Subset 

1 2 3 4 

Kontrol 6 16,00    

Dosis 600 6 16,83 16,83   

Dosis 700 6  17,17 17,17  

Dosis 800 6   18,00  

Dosis 900 6   18,17  

Dosis 1000 6    19,50 

Sig.  ,077 ,467 ,089 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,611. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = ,05. 
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2) Uji Statistik Hasil Pemeriksaan Kreatinin 

 

 

 

Tests of Normality 

 Perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Kreatinin 

Kontrol ,293 6 ,117 ,822 6 ,091 

Dosis 600 ,293 6 ,117 ,915 6 ,473 

Dosis 700 ,167 6 ,200* ,982 6 ,960 

Dosis 800 ,195 6 ,200* ,861 6 ,191 

Dosis 900 ,254 6 ,200* ,907 6 ,415 

Dosis 1000 ,247 6 ,200* ,901 6 ,381 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Perlakuan 

1 Kontrol 6 

2 Dosis 600 6 

3 Dosis 700 6 

4 Dosis 800 6 

5 Dosis 900 6 

6 Dosis 1000 6 

Waktu 
1 Hari 0 18 

2 Hari 28 18 
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Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   Kreatinin   

Perlakuan Waktu Mean Std. Deviation N 

Kontrol 

Hari 0 ,567 ,0577 3 

Hari 28 ,700 ,0000 3 

Total ,633 ,0816 6 

Dosis 600 

Hari 0 ,567 ,0577 3 

Hari 28 ,700 ,1000 3 

Total ,633 ,1033 6 

Dosis 700 

Hari 0 ,600 ,1000 3 

Hari 28 ,800 ,1000 3 

Total ,700 ,1414 6 

Dosis 800 

Hari 0 ,633 ,0577 3 

Hari 28 ,867 ,0577 3 

Total ,750 ,1378 6 

Dosis 900 

Hari 0 ,633 ,1528 3 

Hari 28 1,033 ,0577 3 

Total ,833 ,2422 6 

Dosis 1000 

Hari 0 ,700 ,1000 3 

Hari 28 1,267 ,1155 3 

Total ,983 ,3251 6 

Total 

Hari 0 ,617 ,0924 18 

Hari 28 ,894 ,2182 18 

Total ,756 ,2171 36 

 
 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:   Kreatinin   

F df1 df2 Sig. 

1,273 11 24 ,297 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across 

groups. 

a. Design: Intercept + Perlakuan + Waktu + Perlakuan * Waktu 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Kreatinin   

Source Type III Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1,462a 11 ,133 17,091 ,000 

Intercept 20,551 1 20,551 2642,286 ,000 

Perlakuan ,546 5 ,109 14,029 ,000 

Waktu ,694 1 ,694 89,286 ,000 

Perlakuan * Waktu ,222 5 ,044 5,714 ,001 

Error ,187 24 ,008   

Total 22,200 36    

Corrected Total 1,649 35    

a. R Squared = ,887 (Adjusted R Squared = ,835) 

 
 

Kreatinin 

Student-Newman-Keulsa,b   

Perlakuan N Subset 

1 2 3 

Kontrol 6 ,633   

Dosis 600 6 ,633   

Dosis 700 6 ,700   

Dosis 800 6 ,750 ,750  

Dosis 900 6  ,833  

Dosis 1000 6   ,983 

Sig.  ,128 ,115 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,008. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = ,05. 
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Lampiran 12. Surat ethical clearence 
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Lampiran 13. Surat Keterangan bebas UPT Laboratoium Terpadu UNS
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Lampiran 14. Surat Keterangan Kesehatan Hewan 
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Lampiran 15. Harga Normal Ureum dan Kreatinin 
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Lampiran 16. Perhitungan Persentase Kenaikan  Kadar Ureum 

Rumus: 
(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐻28)−(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐻0)

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐻28
 x 100% 

1.    Kontrol = 
16,7−15,3

16,7
 x 100% 

= 8,3% 

 = 8% 

2. Dosis 600 mg/kg BB = 
17,6−16,0

17,6
 x 100% 

      = 9,0% 

= 9% 

3. Dosis 700 mg/kg BB = 
18,3−16,0

18,3
 x 100% 

      = 12,6% 

= 13% 

4. Dosis 800 mg/kg BB = 
19,3−16,7

19,3
 x 100% 

    = 13,5% 

= 14% 

5. Dosis 900 mg/kg BB = 
20,7−15,7

20,7
 x 100% 

      = 24,2% 

= 24% 

6. Dosis 1000 mg/kg BB = 
23,3−15,7

23,3
 x 100% 

      = 32,7% 

= 33% 
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Lampiran 17. Perhitungan Persentase Kenaikan Kadar Kreatinin 

Rumus: 
(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇28)−(𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇0)

𝑇28
 x 100% 

1.   Kontrol = 
0,7−0,6

0,7
 x 100% 

= 16% 

2. Dosis 600 mg/kg BB = 
0,7−0,6

0,7
 x 100% 

= 16% 

3. Dosis 700 mg/kg BB = 
0,8−0,6

0,8
 x 100% 

      = 25% 

4. Dosis 800 mg/kg BB = 
0,9−0,6

0,9
 x 100% 

      = 33% 

5. Dosis 900 mg/kg BB = 
1,0−0,6

1,0
 x 100% 

      = 40% 

6.Dosis 1000 mg/kg BB = 
1,3−0,7

0,7
 x 100% 

      = 46% 

 

 


